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DAFTAR NOTASI

D = Ukuran agregat yang sedang diperhitungkan

d = Ukuran maksimum partikel dalamgradasiterbuka

S = angka stabilitas sesungguhnya

P = pembacaan arloji stabilitas x kalibrasi alat

Q = angka koreksi benda uji

VMA  =Rongga diantara mineral agregat, persen volume bulk

Gmb = Berat jenis bulk campuran

Gsb = Berat jenis afektif agregat

Ps = Jumlah agregat, % terhadap total berat campuran

VFA = Pori antar butir agregat yang terisi aspal % dari VMA

VMA = Pori antara butir agregat didalam beton aspal padat, % dari volume

beton bulk aspal padat

VIM = Pori dalam beton aspal padat, % dari volume beton bulk
beton aspal padat

VIM = Rongga di dalam campuran, persen terhadap volume total campuran

Gmm = Berat jenis maksimum campuran

Gmb = Berat jenis bulk campuran

S = Nilai stabilitas

R = Nilai flow

MQ = Nilai Marshall Quotient (kg/mm)

AV = Aggregate Impact Value (%)

Bk = berat benda uji kering oven (gr)

B = berat piknometer berisi air (gr)

Ba = berat piknometer berisi benda uji dalam air (gr)

P = gumpalan lempung dan butir-butir mudah pecah dalam agregat

wW = berat benda uji (gram)

E = massa butir pecah dengan sekurang-kurangnya jumlah

R = berat benda uji kering oven yang tertahan pada masing-masing

ukuran
Pb = kadar aspal rencana, persen terhadap berat campuran
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CA = proporsi fraksi kasar ( tertahan saringan no.8)

FA = proporsi fraksi halus ( lolos saringan no.8 dan tertahan saringan
no0.200)

FF = proporsi bahan pengisi ( lolos saringan no.200 )

K = konstanta ( laston : 0,5~ 1 ; lataston : 2 ~ 3)

= nilai rata-rata

=standart deviasi

T O xR

= persentil
t0,975 = nilai pada persentil
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